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Abstrak

Perubahan pendekatan pembelajaran dalam sistem pendidikan modern membawa
implikasi signifikan terhadap struktur kurikulum dan efektivitas implementasi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kesesuaian antara pendekatan pembelajaran dengan struktur kurikulum
serta mengkaji implikasi pendekatan pengembangan kurikulum terhadap efektivitas
pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan teknik analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian tersebut dipengaruhi oleh kompetensi guru,
ketersediaan perangkat pembelajaran, dukungan institusi sekolah, dan karakteristik
peserta didik. Selain itu, pendekatan berbasis kompetensi dan integratif mendorong
perubahan struktur kurikulum yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara desain kurikulum
dan implementasi di lapangan, terutama pada aspek evaluasi pembelajaran. Penelitian
ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak hanya bergantung
pada desain formal, tetapi juga pada kesiapan sistem pendidikan secara menyeluruh.
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A. Pendahuluan

Kurikulum merupakan elemen strategis dalam sistem pendidikan yang
menentukan arah, tujuan, dan kualitas proses pembelajaran. Dalam perspektif
pendidikan modern, kurikulum tidak hanya dipahami sebagai dokumen administratif,
melainkan sebagai representasi paradigma pendidikan yang memengaruhi seluruh
proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, perubahan pendekatan pembelajaran
hampir selalu berdampak pada perubahan struktur kurikulum (Aprillia dkk, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem pendidikan di Indonesia mengalami
transformasi melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan
fleksibilitas pembelajaran, penguatan kompetensi, serta pengembangan karakter peserta
didik (Fitriyah & Wardani, 2022). Pendekatan pembelajaran yang digunakan pun
bergeser ke arah student-centered learning, pembelajaran berbasis proyek (project based
learning), dan pendekatan kontekstual. Perubahan ini membawa implikasi yang
signifikan terhadap struktur kurikulum, termasuk penyederhanaan konten, integrasi
antar mata pelajaran, serta pengembangan sistem asesmen yang lebih autentik. Namun
demikian, implementasi pendekatan tersebut tidak selalu berjalan optimal. Sejumlah
penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara desain kurikulum dan praktik
pembelajaran di lapangan (Mardiana & Emmiyati, 2024). Selain itu, faktor-faktor seperti
kompetensi guru, kesiapan institusi, serta karakteristik peserta didik turut
memengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum (Muhafid & Retnawati, 2023). Hal
ini menunjukkan bahwa kesesuaian antara pendekatan pembelajaran dan struktur
kurikulum tidak hanya ditentukan oleh desain kurikulum, tetapi juga oleh kondisi
kontekstual di lapangan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk:
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1.  Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesesuaian antara pendekatan
pembelajaran dengan struktur kurikulum.

2. Mengkaji implikasi pendekatan pengembangan kurikulum terhadap struktur
kurikulum dan efektivitas pembelajaran.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) dan desain deskriptif-analitis untuk mengkaji implikasi pendekatan
pembelajaran terhadap struktur kurikulum dalam konteks Pendidikan Agama Islam.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dan
kontekstual (Moleong, 2017; Sugiyono, 2020). Sementara itu, studi kepustakaan dipilih
karena penelitian ini bertumpu pada analisis sumber-sumber tertulis yang relevan (Zed,
2014).

Sumber data terdiri dari artikel jurnal ilmiah sebagai data primer serta buku,
dokumen kebijakan, dan penelitian terdahulu sebagai data sekunder (Sugiyono, 2020).
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menyeleksi literatur
berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kebaruan (Arikunto, 2013).

Analisis data menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi reduksi,
kategorisasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Proses reduksi dan penyajian data
merujuk pada model analisis kualitatif interaktif (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014),
sedangkan pendekatan tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama
dalam data (Braun & Clarke, 2006).

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan cross-check terhadap
berbagai referensi guna memastikan validitas dan konsistensi hasil penelitian (Denzin,
1978).

C. Temuan dan Diskusi
1.  Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kesesuaian Pendekatan Pembelajaran dan

Struktur Kurikulum
a.  Kompetensi dan Kesiapan Guru

Guru diposisikan sebagai aktor utama yang memiliki peran strategis dalam
menentukan keberhasilan implementasi kurikulum melalui praktik pembelajaran di kelas.
Kompetensi pedagogis dan profesional guru menjadi determinan utama dalam
menerjemahkan kurikulum ke dalam pengalaman belajar yang bermakna, sehingga
kualitas implementasi pendekatan pembelajaran sangat bergantung pada tingkat
pemahaman guru terhadap kurikulum itu sendiri (Jamilah, 2023). Secara teoretis, guru
tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai pengembang
kurikulum pada level mikro, yakni melalui proses adaptasi, modifikasi, dan
kontekstualisasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Namun demikian, variasi tingkat kesiapan guru dalam memahami
Kurikulum Merdeka menunjukkan adanya disparitas dalam kualitas implementasi
pembelajaran, yang pada akhirnya memengaruhi kesesuaian antara pendekatan
pembelajaran dan struktur kurikulum (Muhafid & Retnawati, 2023). Dalam kerangka ini,
kompetensi dan kesiapan guru dapat dipandang sebagai faktor dominan yang menentukan
keberhasilan integrasi antara pendekatan pembelajaran dan desain kurikulum, di mana
guru yang memiliki kapasitas pedagogis yang baik cenderung mampu mengembangkan
pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, sedangkan
keterbatasan kompetensi akan mengarahkan implementasi kurikulum pada praktik yang
bersifat administratif dan kurang optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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b.  Ketersediaan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran berperan sebagai komponen strategis yang menjembatani
antara desain kurikulum pada tataran konseptual dengan praktik pembelajaran di kelas.
Perangkat seperti modul ajar, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta instrumen
asesmen yang disusun secara sistematis dan selaras dengan pendekatan kurikulum
berfungsi sebagai panduan operasional bagi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara terarah. Secara teoretis, kualitas perangkat pembelajaran sangat
menentukan efektivitas implementasi kurikulum, karena perangkat tersebut tidak hanya
memuat perencanaan kegiatan belajar, tetapi juga mengintegrasikan tujuan pembelajaran,
strategi, serta evaluasi dalam satu kesatuan yang utuh. Penelitian menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis problem based learning dan
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam
mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman konseptual peserta didik (Sawilda dkk,
2022). Dengan demikian, ketersediaan perangkat pembelajaran yang berkualitas,
sistematis, dan relevan dengan pendekatan kurikulum dapat dipandang sebagai faktor
kunci dalam memastikan keterpaduan antara desain kurikulum dan implementasi
pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

c.  Dukungan Institusi Sekolah

Dukungan institusi sekolah merupakan faktor struktural yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap efektivitas penerapan pendekatan pembelajaran. Dukungan tersebut
mencakup kebijakan akademik, ketersediaan fasilitas pembelajaran, serta program
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan, yang secara keseluruhan
membentuk ekosistem pendidikan yang kondusif bagi pelaksanaan kurikulum. Secara
teoretis, institusi sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan, tetapi
juga sebagai agen penguatan kapasitas pedagogis melalui penciptaan budaya akademik
yang kolaboratif dan inovatif. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki
budaya tersebut cenderung lebih adaptif dalam mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran yang selaras dengan tuntutan kurikulum, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Hidayati dkk, 2024). Dengan demikian,
dukungan institusi sekolah dapat dipahami sebagai faktor determinan yang memperkuat
keterkaitan antara desain kurikulum dan praktik pembelajaran, sekaligus memastikan
keberlangsungan inovasi pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan.

d.  Karakteristik Peserta Didik

Keberagaman karakteristik peserta didik yang meliputi perbedaan kemampuan,
minat, dan gaya belajar menuntut penerapan pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan
adaptif. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini adalah pembelajaran
berdiferensiasi, yang memungkinkan guru menyesuaikan strategi, metode, dan bentuk
evaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif (Lisnawati, dkk, 2023). Secara teoretis,
pendekatan ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan siswa, tetapi
juga memperkuat pencapaian kompetensi secara optimal. Lebih lanjut, dalam konteks
pengembangan kurikulum, pendekatan berbasis kompetensi dan integratif menunjukkan
implikasi langsung terhadap struktur kurikulum, terutama dalam hal fleksibilitas
organisasi materi, integrasi antar mata pelajaran, serta pengembangan sistem asesmen
yang lebih autentik dan berorientasi pada kinerja. Namun demikian, dalam praktiknya
masih terdapat kesenjangan antara desain kurikulum dan implementasi di lapangan,
khususnya pada aspek evaluasi pembelajaran yang masih didominasi oleh tes
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konvensional, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan capaian kompetensi peserta
didik secara holistik.

2. Implikasi Pendekatan Pengembangan Kurikulum terhadap Struktur Kurikulum

Pendekatan pembelajaran memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk
struktur kurikulum dan menentukan efektivitas implementasi pembelajaran. Pergeseran
paradigma dari teacher-centered learning menuju student-centered learning tidak hanya
berdampak pada metode pembelajaran, tetapi juga menuntut adanya perubahan mendasar
dalam struktur kurikulum, termasuk dalam perumusan capaian pembelajaran, organisasi
materi, serta sistem evaluasi (Fitriyah & Wardani, 2022).

Dominannya peran kompetensi guru dalam temuan penelitian ini sejalan dengan
pandangan bahwa guru merupakan aktor utama dalam implementasi kurikulum. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai pengembang kurikulum di
tingkat kelas. Kemampuan guru dalam memahami dan menerjemahkan pendekatan
pembelajaran menjadi praktik nyata sangat menentukan kualitas pembelajaran yang
dihasilkan (Jamilah, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru
menjadi prasyarat utama dalam keberhasilan implementasi kurikulum. Selanjutnya, peran
perangkat pembelajaran sebagai mediator antara desain kurikulum dan praktik
pembelajaran menegaskan pentingnya constructive alignment, yaitu keselarasan antara
tujuan, proses, dan evaluasi pembelajaran (Rini dkk, 2023). Ketidaksesuaian antara ketiga
komponen tersebut akan menyebabkan pembelajaran kehilangan arah dan tidak mampu
mencapai kompetensi yang diharapkan secara optimal.

Dukungan institusi sekolah juga menjadi faktor penting dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran yang kondusif. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum sangat
dipengaruhi oleh faktor kelembagaan, termasuk kepemimpinan sekolah, budaya
akademik, dan ketersediaan sumber daya (Hidayati dkk, 2024). Tanpa dukungan institusi
yang memadai, inovasi pembelajaran sulit untuk berkembang secara berkelanjutan.

Dalam konteks karakteristik peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi menjadi
pendekatan yang relevan untuk mengakomodasi keberagaman siswa. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya, sehingga
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Lisnawati dkk, 2023). Oleh karena itu,
struktur kurikulum perlu dirancang secara fleksibel agar dapat mendukung penerapan
pembelajaran yang adaptif. Lebih lanjut, implikasi pendekatan pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi dan integratif terhadap struktur kurikulum menunjukkan adanya
perubahan menuju kurikulum yang lebih fleksibel dan kontekstual. Integrasi antar mata
pelajaran serta penggunaan pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa
mengembangkan kompetensi secara holistik. Hal ini sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan
masalah.

Namun demikian, temuan mengenai adanya kesenjangan antara desain kurikulum
dan implementasi menunjukkan bahwa reformasi kurikulum belum sepenuhnya berjalan
optimal. Dominasi asesmen konvensional menjadi salah satu indikator bahwa perubahan
paradigma pembelajaran belum diikuti oleh transformasi sistem evaluasi (Narassati dkk,
2021). Hal ini menunjukkan perlunya perubahan yang lebih komprehensif, tidak hanya
pada aspek kurikulum, tetapi juga pada budaya evaluasi dalam pendidikan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus pada desain
kurikulum atau implementasi secara terpisah, penelitian ini menekankan keterkaitan
langsung antara pendekatan pembelajaran, struktur kurikulum, dan praktik pembelajaran



Implikasi Pendekatan Pembelajaran... | 89

di kelas. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa
keberhasilan kurikulum sangat bergantung pada keselarasan antara ketiga aspek tersebut
secara simultan.

D. Simpulan

Pendekatan pembelajaran memiliki implikasi langsung terhadap struktur
kurikulum dan efektivitas pembelajaran. Pendekatan berbasis kompetensi dan integratif
mendorong perubahan struktur kurikulum menjadi lebih fleksibel, kontekstual, dan
berorientasi pada peserta didik. Kesesuaian antara pendekatan pembelajaran dan
struktur kurikulum dipengaruhi oleh kompetensi guru, perangkat pembelajaran,
dukungan institusi, serta karakteristik peserta didik. Namun, masih terdapat
kesenjangan antara desain kurikulum dan implementasi di lapangan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya komprehensif dalam meningkatkan kompetensi guru, memperkuat
sistem evaluasi, serta mengembangkan manajemen kurikulum yang adaptif.
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